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Diskripsi Muatan Karya:

Karya yang mengungkapkan pengalaman yang mengakui secara jujur bahwa tiap manusia
memiliki karakter mendua di dalam dirinya sebagai suatu eksistensi yang melekat, namun
dibutuhkan pula kejujuran sebagai suatu sikap hati bahwa realitas karakter antagonistik
itu ada pada dirinya.

Proses tarik menarik ke dua karakter pada diri manusia akhirnya berujung pada suatu
keputusan yang bisa jadi saling bertentangan, di satu sisi menghasilkan sikap mawas diri,
menerima keadaan yang terjadi, tampil jujur dan benar adanya. Namun di sisi lain, bahkan
dalam waktu relatif singkat, bisa saling menampilkan keterbalikan, sikap menentang,
munafik,tidak jujur, kebohongan, ketidak benaran.

Keterbukaan akan karakter mendua yang melekat ini perlu dipahami dengan sikap hati
yang jujur dan rela untuk diperbaiki agar melahirkan kesadaran baru serta pendewasaan
ketingkat kearifan yang lebih luhur. Dalam perjalanan pendewasaan ini seyogyanya
masukan dan pengalaman orang lain, perkataan bijak, kearifan, wawasan kebangsaan,
ajaran etika dan agama menjadi rambu-rambu yang mengasah dan menajamkan nilai-nilai
luhur. Sikap hati yang demikian akan membangun kesadaran-kesadaran baru yang
membawa pada pendewasaan-pendewasaan ketingkat kearifan-kearifan yang luhur,
memahami karakter demikian pun ada pada orang lain walau sikap kita tak harus
berpihak.

Secara visual, lukisan ‘Dirinya’ saling menunjuk dan mencibirkan bibir, seakan mengejek
bahwa dirinya tak juga lebih baik dari orang lain, sama lemahnya, acap kali mendua dalam
perkatan, keputusan dan tindakan. Pengakuan akan kesadaran ini nampak dalam visual
lukisan menjadi representasi komunikasi internal yang terjadi dan inilah proses yang
dialami, semacam permainan di depan cermin, positif dan negatif, hitam dan putih adalah
gambaran tentang ‘Dirinya’



